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Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan unsur-unsur yang membangun novel 
Swarna Alor karya Dyah Prameswarie, (2) mendeskripsikan aspek sosial yang terdapat 
pada novel Swarna Alor karya Dyah Prameswarie, dan (3) mendeskripsikan 
implementas hasil penelitian novel Swarna Alor karya Dyah Prameswarie.metode yang 
digunakan adalah deskriptif kualitatif. Objek penelitian ini adalah aspek sosial yang 
terkandung dalam novel Swarna Alor karya Dyah Prameswarie. Data yang digunakan 
merupakan kata, frasa, kalimat, dan paragraf yang berkaitan dengan objek 
penelitianyang terdapat dalam novel Swarna Alor karya Dyah Prameswarie. Sumber 
data primer dalam penelitian ini  adalah novel Swarna Alor karya Dyah Prameswarie 
yang diterbitkan oleh Tiga Serangkai, Surakarta 2015, tebal buku 278 halaman. Sumber 
data sekunder dalam penelitian ini adalah artikel “Komputer Tablet Mulai Marak di 
Indonesia” penulis Kiki Rizki Amalia, https://britanusa,wordpress.com, 2013. Teknik 
pegumpulan data menggunakan teknik simak dan catat.  Keabsahan data yang digunakan 
dalam penelitian ini berupa trianggulasi teori dan trianggulasi sumber. Teknik analisis 
data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data secara dialektika. 
Berdasarkan, analisis struktural, tema dalam novel Swarna Alor adalah perjalanan dua 
remaja yang ingin mewujudkan mimpinya mealui program kerja magang.  Tokoh-tokoh 
yang dianalisis dalam penelitian ini adalah Lilo, Mbarep, Mas Sardi, Christine, Mama 
Sariat, Pak Libana, Samara, dan Juan. Alur yang digunakan dalam novel Swarna Alor 
adalah alur maju. Latar cerita dalam novel Swarna Alor terdiri dari latar tempat, latar 
waktu, dan latar sosial. Aspek sosial yang terdapat dalam novel Swarna Alor adalah 
aspek disorganisasi keluarga, aspek amoral, aspek masalah lingkungan hidup, aspek 
kejahatan, dan aspek masalah generai muda dalam masyarakat modern.penelitian ini 
dapat di terapkan dijenjang SMP sesuai kompetensi dasar 14.1 dan 15.1 yaitu 
menanggapi novel remaja (asli atau terjemahan) dan menjelaskan alur cerita, tokoh dan 
latar novel remaja (asli atau terjemahan). 




This study aimed to (1) describe the elements that construct Swarna Alor Novel by Dyah 
Prameswarie, (2) decribe social aspect in Swarna Alor Novel by Dyah Prameswarie, 
and (3) describe the result of Swarna Alor Novel by Dyah Prameswarie. The method of 
this study was descriptive qualitative. The object of this study was social aspect in 
Swarna Alor Novel by Dyah Prameswarie. The data of this study were words, phrases, 
sentences, and paragraf in Swarna Alor Novel by Dyah Prameswarie. The primary 
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source of this study was Swarna Alor Novel by Dyah Prameswarie published by Tiga 
Serangkai, Surakarta 2015, thick book 278 pages. The secondary data of this articles 
“Komputer Tablet Mulai Marak di Indonesia” author Kiki Rizki Amalia, 
https://britanusa,wordpress.com, 2013. The technique of collecting data were read dan 
write. This study used triangulation theory and triangulation source to validate the data. 
This study used dialectica to analyze the data. Based on the structural analysis, the 
theme in Swarna Alor Novel was about two adolosence’s effort who wanted make their 
dreams became real by work program. The characteristics in this novel were Lilo, 
Mbarep, Sardi, Christine, Mrs. Sariat, Mr. Libana, Samara, and Juan. The plot in 
Swarna Alor Novel was chronological plot. The setting in Swarna Alor Novel were 
place, time, and social. Social aspects in Swarna Alor Novel were family 
disorganization, amoral, life environment, and crime. The result of this study could be 
implemented in literature learning at Junior High School, based on basic competency 
14.1 and 15.1 were to respond the quote of teen novel (original and translation) and 
explain story chronological, character, and setting of teen novel (original and 
translation).  
Keyword: Swarna Alor Novel, social aspects, literature learning 
 
1. PENDAHULUAN 
Novel Swarna Alor dipilih dalam penelitian ini karena menarik untuk dikaji. 
Kelebihan novel ini terletak dari pada kepandaian seorang penulis dalam 
menggambarkan keadaan yang sedang diceritakan sehingga mudah untuk dipahami oleh 
pembaca. Melalui novel ini penulis ingin menyampaikan bagaimana kita memanfaatkan 
sumber daya alam dengan bijak.  Novel ini memotivasi kita untuk mengejar mimpi kita 
tanpa harus melanggar norma-norma yang berlaku di lingkungan masyarakat. Selain itu, 
novel Swarna Alor memiliki aspek-aspek sosial dalam kehidupan sehari-hari. Aspek 
sosial yang baik dapat dicontoh oleh peserta didik. Aspek sosial yang tidak baik dapat 
dijadikan gambaran oleh peserta didik supaya tidak ditiru. 
Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimana unsur-
unsur struktur yang membangun novel Swarna Alor karya Dyah Prameswarie?; (2) 
bagaiman aspek sosial yang terdapat pada Swarna Alor karya Dyah Prameswarie? dan 




Penelitian ini memiliki tiga tujuan yang ingin dicapai: (1) mendeskripsikan unsur-
unsur yang membangun novel Swarna Alor karya Dyah Prameswarie; (2) 
mendeskripsikan aspek sosial yang terdapat dalam novel Swarna Alor karya Dyah 
Prameswarie; dan (3) mendeskripsikan implementasi hasil penelitian novel Swarna Alor 
karya Dyah Prameswarie. 
Ratna (2004: 338) menyatakan bahwa sebagai multidisiplin, maka ilmu-ilmu  yang 
terlibat dalam sosiologi sastra adalah sastra dan sosiologi. Mempertimbangan bahwa 
karya sastra juga memasukkan aspek-aspek kebudayaan yang lain, maka ilmu-ilmu yang 
terlibat adalah sejarah, fisafat, agama, ekonomi, dan politik. Yang perlu diperhatikan 
dalam penelitian sosiologi sastra adalah dominasi karya sastra, sedangkan ilmu-ilmu 
yang lain berfungsi sebagai pembantu. Pernyataan itu perlu dipertegas sebab objek yang 
memegang peranan adalah karya sastra dengan berbagai implikasinya, seperti teori 
sastra, kritik sastra, dan sejarah sastra. . 
 Akbar, Winarni, dan Andayani (2013) melakukan penelitian yang berjudul 
“Kajian Sosiologi Sastra dan Nilai Pendidikan dalam Novel Tuan Guru Karya Salman 
Faris”. Penelitian ini membahas mengenai pandangan dunia pengarang mengenai 
eksistensi Tuan Guru, latar belakang sosial budaya masyarakat, dan nilai-nilai 
pendidikan yang terkandung dalam novel Tuan Guru karya Salman Faris. Penelitian ini 
relevan dengan judul penelitian “Aspek Sosial dalam Novel Swarna Alor Karya Dyah 
Prameswarie: Kajian Sosiologi Sastra dan Implementasi sebagai Bahan Ajar Sastra 
Indonesia di SMP” yang sama-sama mengkaji aspek sosial menggunakan sosiologi 
sastra. 
Jong, Lai, Hsia, et.al (2014) dalam jurnal yang berjudul “An Exploration of the 
Potential Value of Facebook” penelitian terkini tentang pengguna facebook 
menunjukkan bahwa siswa menggunakannya untuk meningkatkan hubungan sosial atau 
hubungan pertemanan, dan jarang digunakan untuk hal pendidikan. Jurnal tersebut 
relevan dengan penelitian “Aspek Sosial dalam Novel Swarna Alor Karya Dyah 
Prameswarie: Kajian Sosiologi Sastra dan Implementasi sebagai Bahan Ajar Sastra 
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Indonesia di SMP” yang sama-sama bertujuan mengajarkan kepada siswa menjalin 
hubungan sosial pertemanan. 
Berdasarkan beberapa penelitian di atas dapat diketahui bahwa penelitian “Aspek 
Sosial dalam Novel Swarna Alor Karya Dyah Prameswarie: Kajian Sosiologi Sastra dan 
Implementasinya sebagai Bahan Ajar Sastra di SMP” belum pernah dilakukan 
sebelumnya. Dengan demikian, orisinalitas penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan. 
 
2.. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 
Menurut Moleong (2014: 6) penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh objek peneliti. Data yang 
diperoleh dari penelitian ini berupa: kata, kalimat, frasa dan paragraf yang terdapat 
dalam novel Swarna Alor karya Dyah Prameswarie yang sesuai dengan objek penelitian. 
Objek penelitian ini adalah aspek sosial dengan menggunakan pendekatan sosiologi 
sasatra dalam novel. Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini ada dua, yaitu 
sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah novel 
Swarna Alor karya Dyah Prameswarie, yang diterbitkan oleh Tiga Serangkai pada tahun 
2015, 278 halaman. Sumber data sekunder artikel “Komputer Tablet Mulai Marak di 
Indonesia” penulis Kiki Rizki Amalia, https://britanusa,wordpress.com, 2013.. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini penggunakan teknik pustaka, simak dan catat. 
Teknik keabsahan data yang digunakan adalah trianggulasi teori dan trianggulasi 
sumber. Penelitian ini menggunakan metode dialektik sebagai analisis data. 
 
3.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1  Analisis struktural novel Swarna Alor karya Dyah Prameswarie 
a. Tema  
Tema utama yang diangkat dalam novel Swarna Alor adalah mimpi dua gadis 
remaja. Lilo dalam novel tersebut merupakan gadis remaja yang memiliki impian 
menjadi seorang desainer ternama di Indonesia. Untuk menggapai mimpinya Lilo 
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mengikuti program kerja magang yang dilakukan oleh majalah Cantik. Lilo harus 
melaksanakan kerja magang di Pulau Alor yang terpencil dengan fasilitas seadanya. Di 
Pulau Alor Lilo melihat pewarnaan kain tenun menggunkan limbah air rebusan teripang. 
Lilo merasa bahwa apa yang dilakukan masyarakat Alor tersebut dapat merusak 
keseimbangan biota laut. Lilo sebagai anggota Green World segera melaporkan apa 
yang ditemuinya di Alor kepada ketua Green World. 
Cantik, majalah remaja paling populer saat ini, memang mengundang gue dan 
Lilo untuk magang sebagai desainer dan fotomodel. Dari sekian 600-an kandidat 
yang melamar, hanya ge dan Lilo yang terpilih. Tentu saja ini menjadi 
kebanggaan buat gue. Gue sengaja mengepak barang dan menyiapkan segala 
yang dibutuhkan, termasuk gadget andalan. Dunia harus tahu gue dimana dan 
lagi ngapain (SA, 2015: 13). 
Lilo dan Mbarep merupakan remaja yang ingin mewujudkan mimpinya menjadi 
seorang desainer dan fotomodel ternama. Dari 600-an kandidat mereka mendapatkan 
kesempatan mengikuti program kerja magang yang diselenggarakan majalah Cantik di 
Pulau Alor.  
b. Penokohan  
1. Lilo  
Pertama adalah tokoh Lilo. Lilo disebut tokoh utama disebabkan fungsi sentralnya 
dalam keseluruhan struktur Swarna Alor. Lilo menjadi pusat sorotan dan penggerak 
seluruh cerita. Itu sebabnya Swarna Alor dimulai dari perjalanan Lilo mengerjar 
mimpinya sebagai seorang desainer di Pulau Alor.  
Dan Lilo adalah cewek cantik dan ceriwis. Sepanjang perjalanan menuju Alor, 
Lilo tidak sedikit pun berhenti mengoceng. Tentang apa saja. Rancangan 
terbarunya, mimpi-mimpinya, dan sederet rencana yang akan ia kerjakan 
setibanya di Alor. Bahkan gue sama sekali tidak diberikan kesempatan untuk 
memejamkan mata. Tapi gue rasa, gu menyukai Lilo. Rasanya kami pasangan 
yang pas. Gue pendiam, dia cerewet tingkat nasional. Lilo berkulit putih 
dengan rambut super pendek semerah tomat. Rambut gue panjang, 
bergelombang, dan sehitam arang (SA, 2015: 14).  
Lilo merupakan seorang gadis yang memiliki cita-cita sebagai seorang desainer 
ternama. Ia mengikuti kegiatan magang yang diselenggarakan majalah cantik supaya ia 
dapat mewujudkan cita-citanya. Mamanya yang meruakan seorang desainer sangat 
 6 
 
mendukung cita-citanya. Sejak kecil ia arahkan mamanya untuk menjadi seorang 
desainer. Lilo juga merupakan anak yang manja karena terbiasa dengan fasilitas yang 
telah diberikan orang tuanya. 
c. Alur Cerita 
 Alur  cerita yang terdapat dalam novel Swarna Alor merupakan alur maju. 
Susunan kronologis yang secara runtun diceritakan dalam noevel ini. Awal cerita 
dimulai dengan penyituasian runtut hingga pada tahap penyelesaian. 
Cantik, majalah remaja paling populer saat ini, memang mengundang gue 
dan Lilo untuk magang sebagai desainer dan fotomodel. Dari sekian 600-an 
kandidat yang melamar, hanya ge dan Lilo yang terpilih. Tentu saja ini 
menjadi kebanggaan buat gue. Gue sengaja mengepak barang dan 
menyiapkan segala yang dibutuhkan, termasuk gadget andalan. Dunia harus 
tahu gue dimana dan lagi ngapain (SA, 2015: 13). 
Konflik dalam cerita Swarna Alor ini bermula ketika Lilo melaporkan kegiatan 
pewarnaan menggunakan teripang kepada Samara ketua Green World. 
“Halo, Samara? Kamu harus cepat ke sini. Mereka menggunakan tujuh 
teripang berbeda jenis untuk mewarnai kain-kain itu!” (SA, 2015: 73). 
Akhir cerita Swarna Alor digambarkan dengan keberhasilan Lilo dan Mbarep 
mewujudkan mimpi mereka menjadi desainer dan fotomodel melalui kegiatan magang 
yang diselenggarakan majalah Cantik. 
Mbarep berjalan di belakang Fiersa. Ia begitu percaya diri dengan flippy 
dress. Kaki jenjangnya menyusuri catwalk dengan penuh percaya diri. Rasa 
bangga menyeruak di hatiku. Aku yakin salah satu impian kami akhirnya 
berhasil kami wujudkan. Akan tetapi, sesuatu yang buruk kemudian terjadi. 




Latar tempat ada dalam novel ini dominan berada di Pulau Alor tepatnya di 
Kampung Hula. 
Hujan turun deras menggelontor Kampung Hula, tempat kami menginap. Mas 
Sardi yang memakai sarung sedang ngobrol seru dengan Pak Libana. Apalah 
kalau bukan soal teripang-teripang yang direbus tadi. Kamal, anak laki-laki 
yang gesit itu, sedang merapat ke Lilo, minta diajari bermain Angry Bird di 
tablet Lilo (SA, 2015: 10). 
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 Latar waktu dalam novel ini sekitar tahun 2011 hingga sekarang yang ditunjukkan 
melalui penggunaan tablet oleh tokoh utama.tablet mulai marak digunakan di Indonesia 
mulai tahun 2011. 
Gue menggeleng, “Memang Mbarep salah apa Buk? Mbarep Cuma mau 
mewujudkan cita-cita.” 
“Perempuan Jawa ndak pantes jadi fotomodel. Pakai baju ndak pantas begitu 
kok mau ditiru! Lihat foto-foto tantemu itu. Malu-maluin kan? (SA, 2015118). 
Kutipan di atas latar sosial novel ini adalah budaya masyarakat Jawa yang 
digambarkan oleh Mbarep dan Ibunya. Selain itu, latar sosial juga digambarkan melalui 
keyakinan masyarakat Alor yang masih mempercayai roh leluhur. 
 Berdasarkan hasil telaah struktural di atas unsur pembangun novel saling 
berkaitan. Tema, penokohan, alur dan latar dalam novel Swarna Alor memiliki 
keterkaitan. Keempatnya merupakan unsur fiksi yang secara faktual dapat dipandang 
sebagai satu kesatuan dalam rangkaian keseluruhan cerita, bukan sebagaisesuatu yang 
berdiri sendiri dan terpisah satu dengan yang lain.  
 
3.2  Analisis Aspek Sosial dalam Novel Swarna Alor Karya Dyah Prameswarie 
a. Aspek Disorganisasi Keluarga 
Disorganisasi keluarga adalah perpecahan keluarga sebagai suatu unit, karena 
anggota-anggotanya gagal memenuhi kewajibannya yang sesuai dengan peranan 
sosialnya (Soekamto, 1990: 411-412). 
“Perempuan Jawa ndak pantes jadi fotomodel. Pakai baju ndak pantes begitu kok 
mau ditiru! Lihat foto-foto tantemu itu. Malu-maluin kan?” 
“Makyu dengar dulu, dong...” Tante Kian mencoba menenggahi. 
Tapi Ibuk menangkis semua penjelasan Tante Kian. Bahkan Ibuk mengancam, 
nggak akan pernah mengakui gue sebagai anak kandungnya kalau gue tetap 
nekat memenuhi panggilan agensi itu. Sejak itu pun gue memutuskan untuk 
kabur dari rumah (SA, 2015: 118). 
Kutipan di atas menggambarkan bahwa komunikasi antaranggota keluarga dan 
keutuhan anggota keluarga sangatlah penting. Komunikasi dan keuntuhan keluarga 




b. Aspek amoral 
Abdullah (1986: 196) menyatakan bahwa fakta menunjukkan bahwa baik sekarang 
maupun dulu, bangsa mana pun menganggap suatu tingkah laku bernilai moral hanya 
bila tingkah laku itu diarahkan pada tujuan yang bukan demi kepentingan peribadi 
pelakunya. Aspek amoral yang terdapat pada novel Swarna Alor adalah sebagai berikut. 
Mau nggak mau, akhirnya gue beringsut dari bale-bale dan segera mengganti 
dress batik dengan bikini. Tak sampai sepuluh menit, gue sudah melenggang ke 
lokasi pemotretan. Kain batik yang gue pakai untuk menutupi tubuh bagian 
bawah berkibar ditiup angin. Di lokasi, Christine menyeringai dan berdecak 
mengagumi laut sewarna batu turquoise. Mas Sardi melambaikan tangan, 
menyeru agar gue bergegas. Di sebuah tenda, Lilo dengan bibir cemberut 
menggantungkan tumpukan baju (SA, 2015: 121) . 
Kutipan di atas menggambarkan perilaku amoral yang dilakukan generasi muda 
terhadap generasi tua. Mulai memudarnya nilai kesopanan yang dimiliki generasi muda 
terhadap generasi tua di zaman modern ini. 
c. Aspek Masalah Ligkungan Hidup 
Aspek masalah lingkungan hidup yang terkandung dalam novel Swarna Alor 
seperti dalam kutipan berikut. 
Aku mengangguk dan bergidik. “Tahu! Teripangnya dikirim ke Surabaya 
kemudian air rebusannya untuk mencelup benang yang akan dipakai memintal 
kain tenun.” (SA, 2015:45). 
Berdasarkan kutipan di atas mengambarkan kepedulian masyarakat menjaga 
lingkungan dengan cara menggunakan bahan alami dalam proses pewarnaan. Selain itu, 
kutipan diatas juga menggambarkan pengrusakan ekosistem laut dengan cara mengambil 
biota laut secara berlebih-lebihan. 
d. Aspek Kejahatan 
  Soekanto (1990: 408) mengatakan bahwa analisis terhadap kondisi dan proses-
proses sosial menghasilkan dua kesimpulan, yaitu pertama  terdapat hubungan antara 
variasi angka kejahatan dengan variasi organisasi sosial di mana kejahatan tersebut 
terjadi. Kedua, para sosiolog berusaha untuk menentukan proses-proses yang 
menyebabkan seseorang menjadi penjahat. Aspek yang terkandung dalam novel Swarna 
Alor sebagai kutipan berikut. 
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“Samara, kamu adalah ketua Green World. Kenapa tega melakukan ini semua? 
Bukankah kita semua sudah disumpah untuk menjaga keseimbangan alam?” (SA, 
2015: 153). 
 
Kutipan di atas menggambarkan kejahatan Samara yang telah menyalahgunakan 
organisasi dan senjata api. Samara menyalah gunakan organisasi dan senjata api untuk 
memperoleh keuntungan bagi dirinya. 
e. Aspek Masalah Generasi Muda dalam Masyarakat Modern 
Gue menggeleng, “Memangnya Mbarep salah apa, Buk? Mbarep Cuma mau 
mewujudkan cita-cita”. 
“Perempuan Jawa ndak pantes jadi fotomodel. Pakai baju ndak pantas begitu kok 
mau ditiru! Lihat foto-foto tantemu itu. Malu-maluin kan? (SA, 2015: 118). 
  Malam memang semakin pekat tapi tak menyurutkan beberapa orang yang 
berdatangan ke rumah Mama Sariat. Kali ini bukan untuk menenun, melainkan 
untuk merapal doa dan mengucap syukur pada arwah leluhur. Kami semua 
duduk di lantai. Beberapa mama yang datang menggunakan kerudung dan jaket 
karena udara yang dingin. (SA, 2015: 233). 
 Kutipan di atas menggambarkan perilaku apatis generasi muda terhadap pemikiran 
generasi tua. Selain itu, kutipan di atas juga menggambarkan kekhawatiran generasi 
muda terhadap perilau generasi tua. 
 
3.3 Implementasi Novel Swarna Alor Karya Dyah Prameswarie sebagai Bahan Ajar 
Bahasa dan Sastra Indonesia di SMP 
 Hasil penelitian novel Swarna Alor karya Dyah Prameswaie ini cocok digunakan 
sebagai bahan ajar sastra di SMP karena bahasa yang digunakan ringan dan mudah 
dipahami oleh peserta didik. Secara psikologis novel ini dapat memotivasi siswa dalam 
mewujudkan cita-citanya. Secara sosial novel Swarna Alor cocok digunakan sebagai 
bahan ajar di SMP karena terdapat aspek-aspek sosial yang baik sehingga dapat 
dijadikan contoh siswa dalam kehidupan sehari-hari. Prosese pewarnaan kain 
menggunakan air limbah rebusan teripang untuk menjaga lingkungan merupakan aspek 
sosial yang baik yang dapat dicontoh oleh siswa.  
Aku mengangguk dan bergidik. “Tahu! Teripangnya dikirim ke Surabaya 
kemudian air rebusannya untuk mencelup benang yang akan dipakai memintal 
kain tenun” (SA, 2015: 45). 
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 Selain aspek-aspek sosial yang baik terdapat juga aspek-aspek sosial yang tidak 
baik dijadikan gambaran kepada siswa supaya tidak ditiru. Perilaku Samara mengambil 
terumbu karang dan teripang secara berlebihan dijadikan gambaran perilaku yang tidak 
perlu ditiru oleh siswa. 
Samara terkekeh dan mengibaskan tangan, “Kamu justru menemukan orang yang 
tepat, ia justru bisa menunjukkan kami tempat mengambil teripang-teripang itu 
sekaligus harta karun yang lain,” Samara menunjuk ke timbunan terumbu karang 
(SA, 2015:  152). 
 Hasil penelitian novel Swarna Alor karya Dyah Prameswarie dapat diimplikasikan 
dalam pembelajaran sastra di SMP. Sesuai dengan Standar Kompetensi 14 yaitu 
mengapresissi kutipan novel remaja (asli atau terjemahan) melalui kegiatan diskusi pada 
Kompetensi Dasar 14.1 yaitu mengomentari novel remaja (asli atau terjemahan). Selain 
itu, juga dapat diimplikasikan dalam Standar Kompetensi 15 memahami buku novel 
remaja (asli atau terjemahan) dan antologi puisi pada Kompetensi Dasar 15.1 yaitu 
menjelaskan tema, alur, pelaku dan latar novel remaja (asli atau terjemahan). 
Mengomentari kutipan novel yang dianalisis dengan menemukan aspek sosial yang 
dapat dijadikan pembelajaran. Selain itu, juga menganalisis tema, alur, tokoh dan latar 
yang terdapat dalam novel Swarna Alor karya Dyah Prameswarie. 
 
D. SIMPULAN  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat diambil kesimpulan sebaga berikut. 
Analisis struktural novel Swarna Alor karya Dyah Prameswarie menghasilkan hal-hal 
berikut. Tema dalam novel Swarna Alor adalah perjuangan dua orang gadis dalam 
meraih cita-cita. Tokoh-tokoh dalam novel Swarna Alorada delapan tokoh yang 
dianalisis menggunakan tinjauan sosiologis, psikologis, dan fisiologis. Alur dalam hasil 
penelitian ini menggunakan alur maju. Latar tempat dalam novel ini terletak di Pulau 
Alor, tepatnya di Kampung Hula. Selain itu, latar tempat juga terjadi di Jakarta dan 
Jember. Latar waktu dari cerita berjalan selama sebulan. Latar sosial dalam novel ini 
adalah kebudayaan sosial masyarakat Jawa yang digambarkan melalui tokoh Mbarep 
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dan kebudayaan masyarakat Alor yang masih memiliki kepercayaan terhadap roh 
leluhur. 
Analisis aspek-aspek sosial dalam novel Swarna Alor menghasilkan (1) aspek 
disorganisasi keluarga, (2) aspek amoral, (3) aspek masalah lingkungan hidup, (4) aspek 
kejahatan, dan (5) aspek masalah generasi muda dalam masyarakat modern. 
Hasil penelitian ini dapat diimplementasikan sebagai bahan ajar sastra Indonesia di 
jenjang SMP kelas VIII sesuai KD 14.1 dan 15.1 sebab dalam novel Swarna Alor 
terdapat nilai-nilai yang dapat dijadikan teladan bagi siswa dalam kehidupan sehari-hari. 
Siswa menganalisis unsur-unsur pembangun novel seperti tema, tokoh, alur, dan latar. 
Juga menganalisis aspek-aspek sosial dalam novel Swarna Alor. Dengan membaca novel 
Swarna Alor siswa dapat meneladani karakter yang ada dalam tokoh cerita. Karakter 
yang baik dapat dijadikan teladan, sedangkan karakter yang tidak baik tidak perlu ditiru. 
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